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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana resiliensi pasangan suami istri
tanpa anak dalam menjaga keharmonisan rumah tangga pada pasangan suami istri
etnik Batak Toba. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kisaran Barat.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini sumber data berasal dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut
yaitu pasangan suami istri etnik Batak Toba yang sudah menikah dalam kurun
waktu 5 sampai 10 tahun dan belum memiliki anak. Jumlah informan sebanyak 5
pasangan suami istri etnik Batak Toba. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ketidakhadiran anak pada pasangan suami istri etnik Batak Toba tidak
menjadi faktor untuk keluarga tersebut tidak harmonis dalam berumah tangga.
Khususnya pasangan suami istri etnik Batak Toba yang ada di Keluruhan Kisaran
Barat. Keadaan itu terlihat pada pasangan suami istri yang masih bertahan dan
harmonis rumah tangganya dengan usia pernikahan yang relatif lama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keharmonisan pasangan suami istri etnik Batak
Toba yang belum memiliki keturunan menerapkan dalam keluarganya sikap
saling menghargai, saling percaya, memahami, saling menerima kelebihan dan
kekurangan pasangan masing-masing, saling mencinta, saling terbuka dan selalu
berusaha menjaga keutuhan dalam keluarganya dan menciptakan keharmonisan
dalam berumah tangga. Pada dasarnya keharmonisan keluarga tergambar karena
mereka selalu mensyukuri dengan kekurangannya sekarang karena mereka
percaya dengan keyakinan mereka bahwasanya anak adalah hadiah dari Tuhan,
sehingga ketiadaan dalam rumah tangga mereka tetap dapat mereka terima dengan
apa adanya. Ketika keluarga dihadapkan dengan situasi yang tidak dapat diubah,
dimana masalah ketidakhadiran anak sulit atau sudah tidak dapat diubah, mereka
menerima, pasrah dan sabar dengan tetap fokus pada masa depan.
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